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Pengantar Penerbit

Alhamdulillali vabbil “dlamin, segala puji hanya milik
Allah Swt, atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya
sehingga Penerbit Suara Muhammadiyah kembali diberi
kesempatan menghadirkan sebuah karya intelektual yang
diharapkan dapat memperkava khazanah pemikiran Is-
lam berkemajuan di Indonesia. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., tela-
dan utama dalam membangun peradaban vang berlan-
daskan ilmu, iman, dan amal salch.

Perjalanan Muhammadivah yang telah melampaui
satu abad merupakan kisah tentang keberanian mem-
baca zaman tanpa kehilangan pijakan pada nilai-nilai
AlQur'an dan Sunah. Sejak didirikan oleh KH Ahmad
Dahian pada 1912, Muhammadivah tidak pernah meman-
dang agama sebagai sekadar kumpulan doktrin normatif,
melainkan sebagai energi vang menggerakkan perubah-
an sosial, membangun pendidikan, pelayvanan keschatan,
pemberdayaan ekonomi, hingga menghadirkan solusi
atas berbagai persoalan kemanusiaan.

Kini, kelika dunia memasuki era digital yang ditandai
dengan kecerdasan a rtifisial, disrupsi teknologi, perubah-
an geopolitik, krisis lingkungan, dan transformasi budaya
vang berlangsung sangat cepat, tantangan yang dihadapi
umat Islam pun semakin kompleks, Kemajuan teknologi
memang menghadirkan berbapal kemudahan, letapi pada
saat vang sama juga melahirkan persoalan baru, mulai
dari krisis moral, polarisasi sosial, banjir informasi, hing-
va lunturnya makna kehidupan, Dalam situasi seperti ini-
lah agama dituntut mampu hadir bukan hanya sebagai




sumber legitimasi normatif, tetapi juga sebagai inspirasi
yang menawarkan arah, harapan, dan solusi.

Buku Muhanmnadiyah dan Masa Depan Agama karya
Prof. Dr. Dadang Kahmad hadir sebagai bagian dari ikh-
tiar tersebut. Melalui rangkaian tulisan vang sebelumnya
terbit secara berseri dalam rubrik Pedommn Majalah Suara
Muhanunadiyah, penulis mengajak pembaca melihat Mu-
hammadiyah bukan sekadar sebagai organisasi Islam,
melainkan sebagai gerakan tajdid vang terus berdialog
dengan perkembangan zaman. Buku ini memperlihatkan
bahwa pembaruan bukan berarti meninggalkan prinsip,
tetapi justru mengaktualisasikan nilai-nilai Islam agar te-
tap relevan dalam menjawab kebutuhan masyarakat kon-
lemporer,

Keistimewaan buku ini terletak pada keluasan per-
spektif yang ditawarkan. PPembaca diajak menelusuri
berbagai isu strategis, mulai dari masa depan bangsa,
moderasi beragama, [slam Berkemajuan, dakwah digital,
pelestarian lingkungan, pluralitas agama, hingga tantang-
an membangun masyarakat utama. Seluruh tema tersebut
disajikan dalam bahasa vang komunikatif, argumentatif,
dan mudah dipahami, sehingza dapat dinikmati oleh ka-
langan akademisi, aktivis Persva rikalan, mahasiswa, dai,
maupun masyarakat umum vang memiliki perhatian ter-
hadap perkembangan Islam dan Indonesia.

Lebih dari itu, buku ini mengingatkan hahwa Muham-
madivah tidak boleh berhenti menjadi organisasi yang
hanya besar secara kelembagaan. Muhammadiyah harus
terus menjadi gerakan ilmu, gumkan dakwah, gerakan taj-
did, dan gerakan kemanusiaan uni versal, Sebab, ukuran
kemajuan bukan semata-mata bertambahnya amal usa-
ha atau besarnya asel organisasi, melainkan sejauh mana
nilai-nilai Islam mampu menjawab persoalan zaman dan
memberi manfaat bagi kehidupan umat manusia.




Sebagai penerbit, Suara Muhammadivah memiliki
komitmen untuk terus menghadirkan karva-karya vang
tidak hanva memperkava wawasan keislaman, tetapi
juga mendorong lahirnya budaya berpikir kritis, terbuka,
dan berorientasi pada kemajuan. Sejak pertama kali ter-
bit pada tahun 1915, Suara Muhammadiyah telah menja-
di ruang dialog bagi berbagai gagasan pembaruan dalam
tubuh Persyarikatan maupun kehidupan bangsa. Karena
itu, penerbitan buku ini merupakan bagian dari ikhtiar
panjang untuk menjaga tradisi intelektual Muhammadi-
vah sekaligus memperluas jangkauan dakwah melalui
media literasi.

Kami menvampaikan penghargaan vang se-
tinggi-tingginya kepada Prof, Dr. Dadang Kahmad atas
dedikasi beliau dalam merawat tradisi keilmuan dan dak-
wah pencerahan. Ucapan terima kasih juga kami sampai-
kan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
proses penyusunan, penyuntingan, hingga penerbitan
buku ini, schingga dapat hadir di tangan pembaca dalam
bentuk yang lebih sistematis dan utuh.

Akhirnya, kami berharap buku ini tidak hanya men-
jadi bahan bacaan, tetapi juga menjadi ruang refleksi, dis-
kusi, dan inspirasi bagi siapa pun vang memiliki kepedu-
lian terhadap masa depan Muhammadiyah, masa depan
agama, dan masa depan bangsa Indonesia. Semoga setiap
gagasan vang tertuang di dalamnya menjadi amal jariah
bagi penulis serta memberikan manfaat yang terus meng-
alir bagi umat, bangsa, dan kemanusiaan,

Yogyakarta, Juli 2026
Penerbit

Suara Muhammadiyah
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Pengantar Editor

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Yang
Maha Rahman dan Rahim, karena atas karunia- Nya, pro-
ses penyusunan buku ini akhirnya tuntas juga dan kini
ada di tangan pembaca. Shalawat dan salam semoga ter-
limpah curah kepada Nabi Muhammad SAW.

Sungguh sebuah kebahagiaan mendapal kesempatan
menjadi editor buku ini, Prof. Dadang Kahmad, saya sen-
diri lebih banyak memanggil beliau, Bapak. Penulis sen-
diri menyebut dirinva begitu ketika kami ngobrol dalam
suasana serius apalagi santai. Bapak ideologis dari sebuah
proses perjalanan hidup. Di bawah bimbingan beliaulah,
jejak kehidupan dan pencapaian hari ini dapat diraih,

Buku berjudul Muhammadiyah dan Masa Depan
Agama, sejatinya hadir ke hadapan pembaca untuk
mengabadikan pikiran bernas penulis, Beliau secara rutin
menulis artikel ringan vang mencerahkan di Majalah Su-
ara Muhammadivah. Penulis merupakan tokoh nasional
vang dikenal karena kebijaksanaan dan keberaniannya
dalam mengambil sikap jalan tengah di tengah persim-
pangan kehidupan yang penuh dengan lantangan yang
tidak mudah.

Dalam satu kesempatan, editor menjadi asisten dosen
dalam mengajar mata kuliah Agama dan Isu-Isu Kontempo-
rer di Program Doktor Studi Agama-Agama Program Pas-
casarjana Universitas [slam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, Gagasan beliau di buku ini, disampaikan di
ruang kelas dan menjadi bagian dari diskusi yang lajam,
kritis dan sangat futuristik. Tentu hal ini tidak lepas dari
kegelisahan intelektual penulis akan berbagai persoalan
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keagamaan yang terjadi pada masyarakat.

Sebagai kader dan elit Muhammadiyah, tulisan da-
lam buku ini menggambarkan lembaran pengalaman di-
namika organisasi dan kegelisahan penulis. Persyarikatan
yang dicintainva, dituliskan catatan kritisnya, namun juga
catatan keteladanannyva. Kami yakin setiap kata dan pa-
ragrafnva mengandung energi positif vang akan mampu
menggerakkan hati dan pikiran para pembaca. Daging
semua, begitu kalau anak muda menyebutnyva. Maka, ja-
ngan pernah ada bagian dari tulisan di buku ini yvang ter-
lewatkan.

Walau tentu, dalam proses editing dan pengumpulan
naskah, banyak kekurangan. Kami memohon maaf yvang
setulusnya. Wamun kami yakin, tidak mengurangi kuali-
tas buku ini. Kerjasama dengan penyunting dan tim pe-
nerbitan sangat membantu dalam proses menjaga mutu
buku.

Di usianva vang di atas 70 tahun, buku ini menunjuk-
kan komitmen intelektual vang tak pernah berhenti un-
tuk mencerahkan umat dan masyarakat. Akhirnva, kami
sampaikan selamat membaca, insya Allah memberikan
kita banyak perspektif, melihat lebih luas lagi dunia, per-
syvarikatan dan dinamika agama.

Bandung, Juli 2026
Dr. [u Rusliana, M.Si, CHRA



Kata Pengantar

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberi pengetahuan sesuatu vang tadinya tidak
ketahui. Dialah yang telah memberi kemampuan untuk
menulis buah pikiran sehingga bisa menuangkannya da-
lam beberapa tulisan seperti vang terhimpun di buku ini.

Buku vang ada di hadapan pembaca sekalian berju-
dul , "Muhammadiyah dan Masa Depan Agama", lahir
dari sebuah kegelisahan intelektual sekaligus spiritual
penulis. Tadinva berupa beberapa tulisan pendek dalam
kolom Pedoman di Majalah Suara Muhammadiyah yang
dengan ketekunan saudara Imron Nasri dikumpulkan
dan disusun schingga menjadi buku yang sekarang hadir
di depan pembaca sekalian.

Dalam buku ini digambarkan bagaimana Muhamma-
divah hidup di abad kedua vaitu diera vang sering di-
sebut sebagai age of disruplion, di mana perubahan terjadi
bukan lagi dalam hitungan dekade, melainkan detik. Di
tengah kebisingan algoritma, kecerdasan buatan, dan kri-
sis cksistensial global, sebuah pertanvaan besar muncul:
bagaimana nasib agama di masa depan? Dan lebih spesi-
fik lagi bagaimana Muhammadiyah—sebagai organisasi
Islam modernis terbesar — memposisikan dirimya dalam
lanskap masa depan yang kian tak tertebak ini?

Ketika KH Ahmad Dahlan mendirikan Muhamma-
diyah pada tahun 1912, beliau tidak sekadar mendirikan
organisasi. Beliau sedang melakukan eksperimen teologis
tentang bagaimana Islam seharusnya merespons moder-
nitas. Saat itu, tantangannya adalah kolonialisme dan ke-
jumudan berpikir. Dahlan menjawabnya dengan sekolah,




rumah sakit, dan panti asuhan—sebuah manifestasi dari
"Teologi Al-Ma'un" yang membumikan teks suci ke da-
lam aksi nyata,

Kini, lebih dari satu abad berlalu, warisan itu tetap
berdiri kokoh. Namun, dunia vang dihadapi Ahmad Dah-
lan sangat berbeda dengan dunia yang kita hadapi hari
ini, Jika dahulu musuh utama adalah kemiskinan dan ke-
bodohan fisik, hari ini kita berhadapan dengan "kemiskin-
an makna" di tengah kelimpahan materi dan "kebodohan
digital" di tengah banjir informasi.

Buku ini mencoba menelusuri kembali akar-akar taj-
did (pembaharuan) Muhammadiyvah. Sayva meyakini
bahwa kekuatan Muhammadivah bukan lerletak pada
besarnya aset fisik yang dimilikinya, melainkan pada
kelenturan ideologisnya dalam berdialog dengan zaman
tanpa kehilangan jati diri keislamannya.

Bagian utama buku ini mengajak pembaca untuk ber-
imajinasi tentang masa depan agama. Ada anggapan dari
kalangan sekular ckstrem bahwa seiring majunya sains
dan teknologi, agama akan perlahan memudar dan men-
jadi artefak masa lalu. Namun, realitas menunjukkan hal
vang sebaliknva, Manusia masa dep'ﬂn, yang mungkin
akan hidup berdampingan dengan robot dan menjelajahi
ruang angkasa, justru akan semakin haus akan pegangan
spiritual.

Tantangannyva adalah: Agama seperti apa yang mere-
ka butuhkan? Apakah agama vang hanva berkutat pada
ritual formalistik, atau agama yang mampu memberikan
jawaban atas krisis iklim, ketimpangan ekonomi, dan eti-
ka kecerdasan buatan?

Melalui perspektif Muhammadiyah, buku ini mena-
warkan konsep "Islam Berkemajuan" sebagai platform un-
tuk masa depan, Islam yang tidak alergi terhadap peru-
bahan, namun tetap teguh pada prinsip tauhid. Kita akan
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membedah bagaimana nilai-nilai wasathivah (moderat)
dapat menjadi penengah di tengah polarisasi dunia vang
semakin ekstrem.

Secara sistematis, buku ini dibagi menjadi beberapa
bagian penting. Bab-bab awal akan membawa pembaca
pada perjalanan historis Muhammadivah dalam memba-
ngun peradaban di Indonesia. Kita akan melihat bagaima-
na institusi pendidikan dan keschatan Muhammadivah
telah menjadi "tulang punggung" bangsa.

Selanjutnya, kita akan masuk ke dalam pembahasan
vang lebih provokatif: Tantangan Milenial dan Gen 2 ter-
hadap institusi agama. Bagaimana Muhammadiyah me-
lakukan rebranding gerakannva agar letap relevan bagi
generasi yang lahir dengan gawai di tangan? Apakah
metode dakwah konvensional masih efekbf, ataukah kita
perlu melakukan "ljtihad Digital” yang lebih radikal?

Bab terakhir dari buku ini adalah sebuah proyeksi
masa depan—sebuah roadnip bagi Muhammadivah un-
tuk satu abad kedua. Sava mencoba menawarkan pemi-
kiran tentang perlunya internasionalisasi gerakan dan pe-
nguatan diplomasi kemanusiaan universal sebagai wajah
baru Muhammadiyah di kancah global.

Buku ini tentu tidak hadir dalam ruang hampa. la
adalah hasil dari diskusi panjang, pengamatan lapang-
an, dan refleksi batin yang mendalam. Penulisan buku ini
merupakan ikhtiar kecil untuk memberi sumbangsih bagi
persyarikatan dan umat secara luas.

Saya menyadari sepenuhnya bahwa ide-ide yang ter-
tuang dalam buku ini masih memerlukan pengujian lebih
lanjut. Oleh karena itu, saya mengundang para pemba-
ca—baik dari kalangan kader Muhammadivah, akademi-
si, hingga masyarakat umum —untuk mendebat, mengkri-
tik, dan menyempurnakan gagasan-gagasan di dalamnya.
Karena esensi dari kemajuan adalah keterbukaan terhadap
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pikiran-pikiran baru.
Ucapan terima kasih sava sampaikan kepada seluruh

pihak yang telah membantu proses penulisan buku ini.
Terutama kepada Majalah Suara Muhammadivah sebagai
penerbit khususnva kepada saudara Imron Nasri yang
telah berinsiatif mengumpulkan dan menyusun tulisan
saya yang dimuat secara berseri di Majalah Suara Mu-
hammadiyah. Terimaksih juga saya sampaikan kepada
keluarga yang selalu menjadi sumber energi, serta kepada
rekan-rekan intelektual yang tak lelah berdiskusi tentang
masa depan umat.

Semoga buku ini bermanfaat. Semoga Muhammadi-
vah terus menjadi "Sang Surya' yang menyinari semesta,
membawa rahmat bagi seluruh alam, dan tetap berdiri te-
gak mengawal masa depan agama dengan cahaya ilmu
dan amal.

Nashrun minallalii wa fathun gariib,

Bandung, April 2026

Dadang Kahmad
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Majelis Berkemajuan

Dalam Muktamar Muhammadiyah ke-47 yang lalu,
Muhammadiyvah mengusung tema "Gerakan Pencerahan
menuju Indonesia Berkemajuan”. Tema tersebut sangat
relevan dengan situasi masa kini dan senapas dengan misi
dakwah dan tajdid Muhammadiyah di abad kedua. Me-
lalui tema tersebut, Muhammadiyah berkomitmen untuk
menjadikan pandangan Islam herkemajuan sebagai sum-
ber inspirasi dalam mencerahkan umat, bangsa, dan ma-
syarakat manusia seluruhnya.

Dengan gerakan pencerahan Muhammadivah terus
bergerak dalam gerakan dakwah dan tajdid untuk meng-
hadirkan Islam jalan tengah (wasithiyah), membangun
perdamaian, menghargai kemajemukan, menghormati
harkat dan martabat kemanusiaan laki-laki maupun pe-
rempuan, mencerdaskan kehidupan bangsa, menjunjung
tinggi akhlak mulia, dan memajukan kehidupan umat
manusia. Komitmen Muhammadiyah tersebut menunjuk-
kan karakter gerakan lslam yang dinamis dan progresil
dalam menjawab tantangan zaman, tanpa harus kehilang-
an identitas dan karakter Islam sebagai agama ilahi.

Oleh karena itu, semua Majelis dan Lembaga pasca
Muktamar ke-47 itu, harus menjadi Majelis berkemaju-
an, vaitu Majelis yang dinamis, mandiri, produktif, dan
proaktif sesuai prinsip dan kepribadiannya sebagai bagi-
an dari Muhammadivah vang merupakan gerakan Islam
bermisi dakwah dan tajdid.
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Tantangan yang dihadapi Muhammadiyah ke depan
sangatlah kompleks dan berat. Dunia semakin tidak me-
nentu, sebagaimana yang digambarkan Anthony Gidden,
dunia yang lari tanpa kendali, atau seperti vang disebut-
kan oleh Friedman sudah datar, panas dan krodid. Yang
merupakan efek dari globalisasi. Penggunaan alat komu-
nikasi yang luar biasa. Kemajuan dalam teknologi infor-
masi yang sangat pesat itu menyebabkan dunia ini seolah
datar, karena tidak ada lagi jarak maupun ruang waktu
vang menyebabkan suatu tempat terisolir maupun tertu-
tup dari informasi.

Karenanya, Majelis di lingkungan Muhammadiyah
sudah saatnya bangkit dengan melakukan langkah-lang-
kah praksis dan strategis yang membawa pengaruh sig-
nifikan bagi kemajuan Muhammadiyah khususnya dan
umat Islam sccara keseluruhan. Bagi kita pengurus Maje-
lis, berbagai masalah yang dihadapi akan diclah menjadi
tantangan dan peluang untuk dimanfaatkan dalam ber-
dakwah amar makruf nahi munkar melalui media Pusta-
ka dan Informasi.

Dalam menjalankan langkah strategis ke depan vang
berat dan penuh tantangan itu, saya ingin Majelis meng-
hadapainya dengan penuh tanggungjawab. Semua Pim-
pinan Majelis dari Pusat, Wilayah sampai ke Daerah ha-
rus bergerak secara optimal, 5ehingga menjadi kekuatan
gerakan yang maju dan unggul dan hasilnya dapat dilihat
dan terukur.

Karenanya, marilah kita gelorakan semangat Majelis
sebagai bagian dari gerakan Muhammadiyah yvang berke-
majuan.

i Frasl P H Driodonne Baslusad, 35




Jalan Pencerahan
dan Pembaruan Identitas

Bagi Muhammadiyah, gerakan pencerahan merupa-
kan praksis Islam vang berkemajuan untuk membebas-
kan, memberdayakan, dan memajukan kehidupan. Ge-
rakan pencerahan dihadirkan untuk memberikan jawaban
atas problem-problem kemanusiaan berupa kemiskinan,
kebodohan, ketertinggalan, dan persoalan-persoalan la-
innya yang bercorak struktural dan kultural. Gerakan
pencerahan menampilkan Islam untuk menjawab masa-
lah kekeringan ruhani, krisis moral, kekerasan, terorisme,
konflik, korupsi, kerusakan ekologis, dan bentuk-bentuk
kejahatan kemanusiaan. Gerakan pencerahan berkomit-
men untuk mengembangkan relasi sosial yang berkea-
dilan tanpa diskriminasi, memuliakan martabat manusia
laki-laki dan perempuan, menjunjung tinggei toleransi dan
kemajemukan, dan membangun pranata sosial yang uta-
ma.

Di sisi lain, gerakan pencerahan ini merupakan wujud
praksis dari teologi Islam yang berkemajuan. Yaitu, suatu
gerakan untuk memberikan jawaban atas problem-prob-
lem kemanusiaan berupa kemiskinan, kebodohan, keter-
tinggalan, dan persoalan-persoalan lainnya vang bercorak
struktural dan kultural. Gerakan vang menampilkan Is-
lam sebagai solusi bagi masalah kekeringan ruhani, krisis
moral, kekerasan, terorisme, konflik korupsi, kerusakan
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ekologis, dan bentuk-bentuk kejahatan kemanusiaan. Ge-
rakan yang berkomitmen untuk mengembangkan relasi
sosial yang berkeadilan tanpa diskriminasi, memuliakan
martabat manusia laki-laki dan perempuan, menjunjung
tinggi toleransi dan kemajemukan, serta membangun pra-
nata sosial vang utama.

Dalam kaitan dengan gerakan pencerahan di atas, ada
lima identitas Muhammadiyah yvang perlu terus menerus
dibarukan, yaitu membarukan kembali Muhammadiyah
sebagai gerakan Islam, gerakan tajdid, gerakan dakwah,
gerakan sosial dan gerakan ilmu, Kompleksitas persoalan
dalam era datar atau era globalisasi, tidak bisa disikapi
dengan cara-cara ijtihad lama. Perlu ijtihad yvang segar
(fresh ijtihad) dan penafsiran yang segar (fresh inferpretati-
o) dalam merespons tantangan globalisasi tersebut. Sua-
tu formula ijtihad dan penafsiran yvang dapat melahirkan
movasi-inovast dan inspirasi-inspirasi bagi perubahan
dan pemecahan masalah kehidupan yang konkrit.

Cara-cara jjtihad lama bukan pilihan vang baik lagi se-
karang, Dalam konteks arus perubahan vang begitu cepat
sckarang, diperlukan pendekatan yang benar-benar baru
dan segar. Andai semua yang sckarang Muhammadiyah
kerjakan adalah semua yang dahulu Muhammadiyah ker-
jakan, maka semua yang Muhammadiyah peroleh seka-
rang adalah semua yang pernah Muhammadiyah peroleh
sebelum ini.
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Peranan Permusyawaratan
di Muhammadiyah

Permusyawaratan dalam Muhammadiyvah adalah sa-
lah satu elemen kunci yang mencerminkan prinsip demo-
krasi dan kolektivitas dalam organisasi ini. Permusyawa-
ratan memiliki peran penting dalam menentukan arah
kebijakan, strategi, dan berbagai keputusan penting yang
akan mempengaruhi perjalanan organisasi. Dalam kon-
leks ini, permusyawaratan menjadi wadah bagi para ang-
gota untuk menyampaikan pandangan, berdiskusi, dan
mencapai kesepakalan yang terbaik untuk kepentingan
umat dan bangsa serta kemanusiaan global.

Di dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah disebut-
kan tentang tingkatan permusyawaratan. Di tingkat pu-
sat ada Muktamar, Mukatamar luarbiasa, dan Tanwir. Th
tingkat wilayah ada musyawarah wilayah dan musyawa-
rah pimpinan wilayah, begitu pula di tingkat daerah dike-
nal dengan musyawarah daerah, dan musyawarah pim-
pinan daerah. Selain itu ada juga berbagai rapat di tiap
tingkat Pimpinan.

Muktamar pertaima kali diadakan pada tahun 1912, ti-
dak lama setelah pendirian Muhammadiyah oleh KH. Ah-
mad Dahlan, Seiring berjalannya waktu, Muktamar telah
mengalami evolusi baik dalam bentuk maupun isi, namun
tujuan utamanya tetap sama, yaitu sebagai forum terting-
gi dalam pengambilan keputusan di Muhammadiyah.
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Muktamar diadakan setiap lima tahun sekali dan dihadiri
oleh perwakilan dari seluruh Indonesia. Muktamar tera-
khir yaitu Muktamar ke 48 tahun 2022, diselenggarakan
di Surakarta Jawa Tengah

Signifikansi Muktamar terletak pada kemampuannya
untuk mengakomodasi beragam pandangan dan usulan
dari para anggota. Dalam setiap Muktamar, berbagai isu
strategis dibahas, mulai dari masalah internal organisasi
hingga kontribusi Muhammadiyah dalam Keumatan, Ke-
bangsaan dan Kemanusiaan Semesta, Dengan demikian,
Muktamar bukan hanya sekedar forum diskusi, tetapi
juga menjadi simbol dari kekuatan kolektif dan kerjasama
yang solid dalam mencapai tujuan bersama.

Proses permusyawaratan di Muhammadiyvah dijalan-
kan dengan prinsip syura, yaitu musyawarah yang me-
ngedepankan asas keadilan, keterbukaan, dan demokrasi.
Dalam setiap Muktamar, perwakilan dari berbagai ting-
kat kepemimpinan Muhammadivah berkumpul untuk
membahas agenda yang telah ditentukan. Diskusi dilaku-
kan secara terbuka dan demokratis, di mana setiap peser-
ta memiliki hak untuk menvampaikan pendapat dan ikut
serta dalam pengambilan keputusan.

Selain Muktamar, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
juga memiliki forum permusyawaratan lainnya seperti
Tanwir. Tanwir merupakan forum musyawarah yang le-
bih kecil dan bersifat insidental, biasanva diadakan untuk
membahas isu-isu mendesak di antara dua periode Muk-
tamar. Tanwir tahun 2024 vang lalu diselengarakan di Ku-
pang Nusa l'enggara Timur.

Permusyawaratan di Muhammadiyah memiliki peran
penting dalam pengembangan organisasi, Melalui Muk-
tamar dan forum musyawarah lainnya, Muhammadiyah
dapat mengevaluasi program-program yang telah berja-
lan, merumuskan kebijakan baru, dan menyusun rencana
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strategis untuk masa depan, Keputusan yang dihasilkan
dari proses musyawarah ini tidak hanya mencerminkan
aspirasi kolektif, tetapi juga menjadi panduan dalam pe-
laksanaan program kerja di berbagai tingkatan.

Selain itu, permusyawaratan juga menjadi ajang un-
tuk memperkuat silaturahmi dan rasa kebersamaan an-
tar anggota Muhammadiyah. Pertemuan-pertemuan ini
memberikan kesempatan bagi para anggota untuk saling
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan inspirasi, sehing-
ga tercipta sinergi yang positif dalam mewujudkan visi
dan misi organisasi.

“Dan (bagi) orang-ovang yang menerima (mematuhi) se-
ruan Tuhannya dan mendirikon shalal, sedang urusmi mereka
(diputuskan) dengan musywwarat antara wereka; dan mereka
menafkalkan sebagian davi vezeki yang Kioni berikan kepada
mereka” (Asy-Syuro, 38).
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Bencana dan Pelestarian
Lingungan

Banjir bandang di Sumatera akhir tahun 2025 menya-
darkan kita tentang perlunya memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup. Karena menurut para ahli terfadinva
bencana tersebut dikarenakan telah terjadi kerusakan pa-
rah di hulan tropis di scharuh wilayah Indonesia termasuk
di Pulau Sumatera mulai dari Aceh sampai ke Lampung,
Kerusakan tersebut diakibatkan oleh penebangan pohon
secara besar-besaran dan alih pungsi hutan menjadi per-
kebunan terutama kelapa sawit. Muhammadiyah sebagai
organisasi berkemajuan telah menyadari kemungkin-
an terjadinya musibah tersebut bahkan ke depan akan
mungkin akan lebih dahsyat lagi.

Kepedulian Muhammadiyah terhadap pelestarian
lingkungan hidup bukanlah hal baru, sejak awal berdiri-
nya isu terscbut sudah menjadi bagian integral dari dak-
wah dan gerakan kemasyarakatannya. Sebagai gerakan
Islam berkemajuan, Muhammadiyah memahami betul
bahwa menjaga kelestarian alam adalah perintah agama
dan wujud nyata dari tanggung jawab manusia sebagai
Ichalifah fil ardh. Tugas kekhalifahan ini tidak hanya ber-
makna memakmurkan bumi, tetapi juga melindungi dan
merawatnya agar tetap lestari sepanjang masa.

Dalam Al-Quran, terdapat banyak ayat yang meme-
rintahkan manusia untuk tidak membuat kerusakan di
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muka bumi. Kerusakan lingkungan, seperti pencemaran,
deforestasi, dan banjir akibat buruknya tata kelola alam,
pada hakikatnya merupakan akibat perilaku manusia
vang tidak bertanggung jawab. Muhammadiyah meman-
dang bahwa memperbaiki hubungan manusia dengan
alam adalah bagian dari anur ma'ruf nahi munkar yang ha-
rus diwujudkan dalam tindakan nyata, bukan hanya slo-
gan.

Kepedulian Muhammadiyah pada isu lingkungan ke-
mudian diwujudkan secara lebih sistematis melalui pem-
bentukan Majelis Lingkungan Hidup (MLH). Majelis
ini menjadi motor penggerak advokasi, edukasi, dan aksi
nyata pelestarian lingkungan di seluruh wilayah persya-
rikatan, Melalui MLH, Muhammadiyah mengembangkan
berbagai program seperti konservasi air, pengurangan fi-
siko bencana, rehabilitasi lahan kritis, sekolah dan masjid
ramah lingkungan, serta kampanye gaya hidup hijau di
tengah warga.

Gerakan lingkungan Muhammadiyah juga berkelin-
dan erat dengan aktivitas Muhammadiyah Disaster Ma-
nagement Center (MDMC). Selain bergerak cepat dalam
penanggulangan bencana, MDMC menekankan penting-
nya mitigasi dan pengurangan risiko bencana dengan
menjaga lingkungan. Upaya ini menegaskan bahwa pe-
lestarian alam tidak hanya berfungsi menjaga keindahan,
tetapi juga menyelamatkan kehidupan manusia.

Di bidang pendidikan, Muhammadiyah mendorong
konsep Green Campus, Green School dan Eco Pesan-
tren. Banyak Perguruan Tinggi Muhammadiyah telah
mengembangkan pengelolaan sampah terpadu, peman-
faatan energi secara bijak, ruang terbutka hijan, serta ke-
giatan mahasiswa yang mendoreng kesadaran ekologis.
Sekolah-sekolah dan pesantren Muhammadiyah pun ber-
komitnmen menanamkan nilal cinta lingkungan melalui

Mubammadivah dan Masa Depan Agama 11



kurikulum, ekstrakurikuler, dan budava sekolah.

Dalam dakwahnya, para muballigh Muhammadiyah
didorong untuk menyampaikan pesan-pesan keagama-
an yang menekankan pentingnya harmoni dengan alam.
Dakwah lingkungan ini menjadi strategi penting untuk
membentuk kesadaran kolektif warga persyarikatan.
Bahkan Majelis Tarjih didorong untuk menerbitkan Figh
Lingkungan sebagai pedoman teologis bagi masyarakat.

Maha benar All  ah atas segala Firman-Nya: “Telali
nimipak kerusakan di davat dan di lnut disebablan karena perbu-
alan fangan wanusia, supaya Allah wmervasakan fepada wereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan werela, agar merelka kembali
(ke jalan yang benar)” (Surat Ar-Rum Avat 41).
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Moderasi Muhammadiyah

Kalau melihat kepada ideologi Muhammadiyah, baik
vang terdapat dalam Muqgodimah Anggaran Dasar ma-
upun dalam Pedoman Hidup Islami Warga Muhamma-
diyah dan dalam Tanfidz Muktamar Satu Abad Muham-
madiyah, tidak bisa dipungkiri bahwa Muhammadiyah
adalah Gerakan Islam moderat. Gerakan Islam yang tidak
radikal dan tidak liberal. Muhammadiyah adalah Gerak-
an Islam Wasathiyah, Gerakan Islam tengahan yang mo-
derat.

Walaupun Muhammadiyah memproklamirkan diri-
nya sebagai gerakan dakwah amar makruf nahyi munkar
tetapi dalam praktcknya dibingkai oleh model mandiri
vang wasathy. Hal tersebut terlihat dalam gerakan dak-
wah amar makruf nahyi munkar memakai cara bil hik-
mah dengan memanfaatkan berbagai sarana kehidupan
seperli pendidikan, keschatan, santunan sosial dan berba-
gai segi kehidupan lainnya.

Pendirian amal usaha Muhammadiyah (AUM) yang
menyebar kesegenap penjura Indonesia termasuk di dae-
rah mayoritas non muslim menunjukkan bahwa Muham-
madiyah tidak mempersoalkan siapa dan latar belakang
apa yang menikmati manfaat dari amal usaha tersebut.
Lembaga pendidikan didirikan di Indonesia Timur mi-
salnya vang penduduknya mayoritas non muslim, oto-
matis dinikmati oleh non muslim tanpa ragu. Seperti
halnya Universitas Muhammadiyah Kupang, atau IKIP
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Muhammadiyah Maumere, dan Universitas Muhamma-
diyah Sorong. Semua PTM tersebut mahasiswanya mayo-
ritas non Muslim dan semua dilayani dengan tidak mem-
beda-bedakan karena perbedaan latar belakang agama
maupun budaya.

Sebagai organisasi modern memang sudah sewajar-
nya Muhammadivah memberi contoh atau uswah hasa-
nah bagi setiap organisasi Islam lainnya dalam bersikap
maupun bertindak moderat. Karena kemodernan identik
dengan kehidupan bersama vang helerogen. Masyarakat
modern ciri khasnya adalah masyarakat plural atau mul-
tikultural. Dalam suatu negara modern akan dihuni oleh
anggota masyarakat yang bermacam-macam latar bela-
kang, baik bahasa, emik maupun agama dan kebiasaan.

Muhammadivah mempunyai moralitas universal
atau Universal Ethic, yaitu elika yang memandang manu-
sia tidak diskriminatif karena perbedaan latar belakang
primordialisme. Etika universal adalah beberapa prinsip
moral yang dipraktekkan secara universal, Prinsip moral
yang menjunjung tinggi nilai-nilai dan martabat kema-
nusiaan; berkeadilan, ketulusan dalam membantu orang
lain, persamaan hak di antara manusia, dan menghormati
nilai nilai kehidupan yang ada. Dalam Bahasa ajaran Is-
lam dikenal dengan “rahmatan ll alamin”. ltulah yang
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehi-
dupannya di Madinah mengakomodasi berbagai agama
dan aliran kepercayaan. Hal tersebut bisa dilihat pada isi
Piagam Madinah terdiri dari 47 pasal yang isinya merupa-
kan sikap Nabi dan kaum Muslimin yang bisa menerima
hidup bersama dengan masyarakat non muslim di Madi-
nah.

Etika universal atau sikap rahmatan lil alamien ini
hanya bisa dimiliki dan dipraktekkan oleh orang-orang
yang mempunyai moralitas tinggi yvang dibentuk oleh
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peradaban masyarakatnya. Atau dipraktekkan oleh orang
yang mempunyai pendidikan yang baik dan luas perga-
ulannya. Dan anggota Muhammadiyah sejak zaman awal
sampai sekarang telah mempraktekkannya.

" Allah Hdak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap ovang-orang yag tidak memerangimu dalam wrusan
agama dan Hdak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Se-
sunggufinya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”
(Qs. Al-Mumtahanah: 8)**
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Masyarakat Indonesia
dengan Masyarakat
Madinah dalam Perspektif
Muhammadiyah

Akhir bulan Desember 2025, kami sekeluarga mengunjungi
kola Madinah al Munawaroh dalam rangkaian ibadah Umroh.
Kami sempat berdiskusi tentang sejarah Islam  di Madinah se-
masa Rasulullah masih hidup. Pada waktu itn Madinah adalah
lempat yang nyaman, penduduknya ramah serta tanuhnya relatit
subur membuat banyak para pendatuang yang menetap di Medi-
nah, sehingea penduduknya bercampur bermacam budaya dan
agama. Penduduk multikultur seperti itulah yang membuat pen-
duduk Madinah lebih toleran dan moederat schingga mereka bisa
menerima kedatangan agama bara [slam dan dijadikan bagian
dari masyarakat Madinah.

Madinah pada masa Rasulullah & merupakan masyarakat
vang majemuk. Di dalamnys hidup kaum Muhajirin, Anshar,
serta komunitas non-Muslim dengan latar belakang suku dan
agama yang berbeda. Kondisi ini memiliki kemiripan dengan
Indonesia sebagai bangsa yang plural, terdiri dari beragam suku,
agama, budaya. dan bahasa. Suatu keniscayaan jika sualu ma-
syarakat terdiri dari berbagai macam kebudayaan maka masya-
rakat tersebut cenderung toleran dan terbuka.

Dalam sejarah Madinah, Nabi Muhammad 25 menyusun Pi-
agam Madinah sebagai kesepakatan bersama untuk mengatur
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kehidupan sosial, politik, dan keamanan. Piagam ini menegas-
kan prinsip persaudaraan, keadilan, tangeung jawab koleklif,
serta perlindungan terhadap kelompok minoritas. Muhamma-
divah melihat Piagam Madinah sebagai teladan kontrak sosial
Islami yang berorientasi pada kemaslahatan bersama. Dalam
konteks Indonesia, nilai-nilai Piagam Madinah sejalan dengan
Pancasila dan UUD 1945, vang diterima Mubammadiyah seba-
gal darul ‘ahdi wa syahadah (negara perjanjian dan kesaksian).

Prinsip keadilan dan musyawarah juga menjadi titik temu
penting. Nabi Muhammad 2 menegakkan keadilan tanpa pan-
dang bulu serta mengedepankan musyawarah dalam urusan pub-
lik. Muhammadiyah menjudikan nilai ini sebagai dasar gerak-
an amar ma’ruf nahi munkar yang berorientasi pada perbatkan
sosial, pendidikan, keschatan. dan kescjahleraan umat. Dalam
kehidupan berbangsa, nilai musyvawarah mufakat yang hidup di
Indonesia sejalan dengan ajaran syura dalam Tslam,

Aspek lam yang relevan adalah €oleransi beragama. Ma-
syarakat Madinah pada masa Nabi g memberikan ruang kebe-
basan beragama bagl non-Muslim dengan jaminan perlindungan
hak dan kewajiban yang adil. D Tndonesia isu yang ditiupkan
secara konsisten menegaskan pentingnya toleransi aktif, vaitu
sikap saling menghormati dan bekerja sama dalam urusan kema-
nusiaan tanpa mencampuradukkan akidah, Karena isue terscbut
sangal relevan dengan masyarakal Indonesia vang plural.

Namun. Muhammadivah juga menegaskan bahwa Madinah
pada masa Nahi g5 bukan berarti model yvang harus ditiru secara
formal untuk Indonesia, Tetapn vang harus diteladaninya ada-
lah nilai-nilai substansialnya, seperti keadilan, persaudaraan,
kemaslahatan, dan perdamaian. Indonesia dengan Pancasila di-
pandang sebagai wadah yang sah dan final untuk mewujudian
nilai-nilai Islam tersebut. Oleh karena itu tidak ada sedikitpun
dalam keinginan Muhammadiyah untuk mengubah model ber-
negara untuk Indonesia selain Negara Pancasila Darul Ahdi wa

Syahadah,
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Dengan demikian. kesamaan antara masyarakat Indonesia
dan masyarakat Madinah terletak pada nilai-nilai dasar yang
mendukung kehidupan bersama. Muhammadiyah memandang
bahwa tugas umat Islam hari ini adalah mengaktualisasikan
nilai-nilai masyarakat Madinah dalam konteks Indonesia me-
lalui dakwah pencerahan, kerja nyata, dan kontribusi positif bagi
bangsa dan negara,
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Silaturahmi Kontemporer

Banyak vang mengeluh bahwa di jaman sckarang sesama
wargs Muhammadiyah jarang saling mengunjungi ke rumah
masing-masing termasulk pada hari Raya Idul Titri dan Idul
Adha, Banvak vang berkata bahwa keakraban diantara warga
persyarikatan mulal melonggar, Schenarnya gejala melonggar-
nya keakraban tersebut bukan hanya menimpa warga Muham-
madiyah saja, tetapi juga hampir semua masyarakat di dunia ini.
Hal tersebut karena dischabkan terjadi perubahan pola hubung-
an antar personal yang luar biasa sebagai akibal dari modernisa-
si alat komunikasi dan mlormasi.

Perubahan pola hubungan antar individu tersebul terja-
di seiring dengan perubahan sosial. Berubah dari masyarakat
sederhana ke masyarakat modern. atau berubah  dari masyara-
kat pedesaan vang berbasis pertanian ke masyarakat perkotaan
vang berbasis induslel. Makin  moderm suatu masyarakat ma-
kin cenderung  individualistik. Hubungan antar individu tidak
lagi bersifal personal tetapi bersifat fungsional, Kedekatan antar
individu tidak lagi disebabkan oleh karena persamaan ideologt
atau primordialisme tetapi lebih discbabkan karena kepentingan.

Kalau dahulu ketika kehidupan ini masih sederhana hu-
bungan ketetanggaan sangat erat dan satu sama lain mengenal
dengan dekat. Tetapi pada masa kehidupan mulai berubah kea-
rah yang lebih maodern, hubungan ketetanggaan sangat longgar
bahkan tidak jarang antar mereka tidak saling mengenal satu
saima lain, Ketetanggaan akan menjalin komunikasi  ketika ada
satu kepentingan satu sama lain yang perlu dibicarakan bahkan
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tempatnya pun telah ditentukan, |

Perubahan sikap dan perilaku tersebut di atas terjadi pula i
dalam pola penerimaan dan penghormatan terhadap tamu atau
pendatang. Kalau dahulu jika pimpinan Mubhammadiyah ber- ;
kunjung ke suatu daerah atau wilayah diinapkan di rumah salah ’

scorang warga atau pimpinan Muhammadiyah setempat. Tapi
sekarang hal tersebut sudah jarang dilakukan, mungkin karena
dikhawatirkan mengganggu privasi keluarga tersebul. Sekarang
Pimpinan Muhammadiyahjika berkunjung ke daerah disediakan
hotel atau penginapan untuk menginap atau berislirahat. Kecuali
jika memang di daerah tersebut tidak ada hotel maupun pengi-
napan, maka rumah salah seorang warga disiapkan untuk keper-
luan tersebud,

Yang jadi masalah sekarang bagaimana keakraban tetap
kuat walaupun tidak harus bertemn fisik atau bersentuhan ta-
ngan. Masyarakat berubah dan beradaptasi dengan kondisi baru
dengen budaya baru, Inilah yang menantang bagaimana para
pemimpin agama memberikan pemaknaan kembali terhadap be-
berapa ajaran agama schinga keberagamasn (religiusitas) hisa
tetap leslari. Contoh bagaimana pemaknaan kembali terhadap
ajaran Islam yang menganjurkan pemeluknya menjalin silatur-
ahmi antar sesama. Yang penting hubungan tetap akrab dan de-
kat walaupun dipisahkan olch jarak dan perbedaan tempat,

Sebenarnya perubahan bentuk silaturahmi dari fisik ke non
fisik atau dari tatap muka ke virtual sudah dilaksanakan pada
masa pandemi covid -19, Silaturahmi lebaran pada tahun 2020
dan 2021 banyak dilaksanakan secara virtual atau online. Ma-
syarakat Islam bisa menikmatinya dengan tidak mengurangi
maknanya hakiki dari silaturahmi. Pandemi memicu terjadinya
transformasi perubahan pola hubungan antar individu, Dan di-
ramalkan bentuk silaturahmi virtual tesebut akan terus menja-
di model alternatif walaupun keadaan sudah kembali normal.
Karena model virtual tersebut lebih efisien dibandingkan de-
ngan tatap muka, karena silaturahmi virtual tidak perlu biaya
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transportasi ataupun konsumsi dan tidak dibatasi oleh ruang dan
lempat.

"Barangsiapa ingin dilapangkan pintu rizgi untiknya dan
dipanfanghan wmrnrva hendaknva o menvanbung tali silatur-

ahmi." (HR. Bulchari)
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Pendidikan
Salah Satu Faktor
Penentu Kemakmuran

Tanwir dan perayaan Milad ke-112 Muhammadiyah
yang diadakan di Kota Kupang, NTT bulan Desember
2024 yang lalu mengambil tema yang tepat vaitu: “Meng-
hadirkan Kemakmuran untuk Semua” tema tersebut me-
narik untuk dibahas secara ringan mengenai bagaimana
menghadirkan kemakmuran yang merata di scluruh In-
donesia dan tulisan ini hanva sebagai pemantik dari bebe-
rapa tulisan vang berikutnya.

Memakmurkan negara dan bangsa Indonesia ada-
lah tujuan yang sangat mulia yang membutuhkan kerja
keras terfokus dan memerlukan kebersamaan dari selu-
ruh elemen bangsa tanpa kecuali. Sangat tidak mungkin
memakmurkan suatu negara hanya dilakukan oleh seke-
lompok orang atau satu organisasi kemasyarakatan saja.
Kesadaran dan partisipasi seluruh masyarakat sangatlah
diperlukan,

Ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk
mencapai kemakmuran, diantaranya adalah dengan pe-
ningkatan kualitas pendidikan anak bangsa. Pendidikan
merupakan investasi yang penting dan kunci utama un-
tuk menciptakan sumber daya manusia vang berkualitas.
Investasi dalam pendidikan yang bermutu, mulai dari
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tingkat dasar hingga perguruan tinggi, harus menjadi
perhatian utama bagi semua pihak, terutama pemerintah
yang paling bertanggung jawab menyelenggarakan pen-
didikan yang bermutu.

Dalam Al-Qur'an surat Al-Bagoroh: 131, cukup jadi
pegangan utama sebagai pendorong pelaksanaan pendi-
dikan yang baik. Dalam ayat tersebut Allah memberikan
pendidikan yang baik sebelum Adam ditugaskan seba-
gal khalifah dan pemakmur bumi. Artinya svarat bagi
seseorang menjadi khalifah atau pemakmur bumi adalah
harus berpendidikan atau berilmu pengetaliuan. Tanpa
ilmu pengetahuan tidak mungkin terwujud kemakmuran
sebuah negara.

Kalau melihat keadaan negara-negara yang dikate-
gorikan negara makmur sekarang ini, maka akan terlihat
bahwa negara tersebut mempunya tingkat pendidikan
yang baik. Kita ambil dua negara yang memiliki tingkat
kemakmuran yang tinggi yaitu Finlandia di Iropa dan
Jepang di Asia, kedua negara tersebul memiliki kualitas
pendidikan yang sangat baik dan kemakmuran masyara-
kat yang sangat tinggi pula. Sistem pendidikan Finlandia
dikenal sebagai yang terbaik di dunia. Finlandia memi-
liki kurikulum yang fokus pada perkembangan anak se-
bagai pembelajar seumur hidup. Selain itu, pemerintah
Finlandia mendukung finansial dan legalitas sekolah, se-
hingga sekolah negeri maupun swasta semuanya gratis.

Begitu pula Jepang memiliki sistem pendidikan vang
diakui secara internasional. Beberapa universitas terke-
nal di Jepang, seperti Universitas of Tokyo, Kyote Uni-
versity, Tokyo Institute of Technology, dan Osaka Uni-
versity, menjadi rujukan bagi banyak siswa di dunia.

Sesuatu yang mustahil bagi sebuah bangsa kemak-
muran hanya dengan slogan dan perkataan saja, teta-
pi harus mulai dengan pembenahan sistem Pendidikan
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Nasional. Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi
yang sudah lebih dari seratus tahun mengelola Lembaga
Pendidikan harus mulai untuk pembenahan dari aspek
kualitas pembelajaran, Untuk sementara ambillah sistem
Pendidikan di Finlandia atau Jepang, Terapkan di seko-
lah-sekolah Muhammadiyah.

Muhammadiyah harus berani meninggalkan prinsip
asal jadi, asal banyak amal usaha Pendidikan tapi sudah
waktunya Muhammadiyah fokus meningkatkan kualitas
sehingga melahirkan lulusan unggul yang nantinya akan
melahirkan produksi unggul sebagai modal meraih ke-
makmuran. Memang memerlukan waktu tetapi dengan
pasti “Menghadirkan Kemakmuran untuk Semua” akan
terwujud Insya Allah.
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Dakwah Digital:
Sebuah Keniscayaan di Abad
Kedua Muhammadiyah

Kita sekarang berada di era vang tak pernah terba-
yvangkan oleh para pendiri Muhammadivah satu abad si-
lam. Dulu, Kyai Ahmad Dahlan berdakwah dari rumah
ke rumah, dari mimbar ke mimbar, dengan tatap muka
yvang hangat. Kini, "rumah" dan "mimbar" tersebut se-
makin meluas tanpa batas, membentang di dunia digital
yang setiap hari kila genggam. Abad kedua Muhamma-
divah bukan hanya soal melanjutkan tradisi, melainkan
juga soal berinovasi. Jika dulu media cetak dan majalah
menjadi ujung tombak, hari ind kita memiliki media sosi-
al, podcast, video, dan berbagai platform digital lainnya.
Dakwah digital bukan lagi pilihan, melainkan sebuah ke-
niscayaan vang harus kita lakukan.

Ada beberapa pertimbangan kenapa Dakwah digital
sangatlah penting untuk dilakukan, vang pertama kare-
na dakwah digital jangkauannva tanpa batas dan tanpa
sekat: Dakwah melalul platform digital memungkinkan
Muhammadivah untuk menvebarkan nilai-nilai Islam ber-
kemajuan ke seluruh penjuru dunia. Satu unggahan bisa
dilihat oleh ribuan, bahkan jutaan orang, melintasi batas
geografis dan budaya. Ini adalah peluang besar untuk me-
ngenalkan Islam vang moderat, toleran, dan mencerahkan
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kepada seluruh umat manusia.

Yang kedua karena karakter Generasi Milenial dan Z
yang merupakan penduduk mayoritas dunia saat ini ter-
masuk di [Indonesia. Mereka adalah masa depan umat dan
bangsa. Sebagian besar hidup mereka dihabiskan di ruang
digital. Jika dakwah Muhammadiyah ingin menjangkau
mereka, maka dakwah harus berada di tempat di mana
mereka berada. Menggunakan bahasa dan format vang
mercka pahami, seperti video pendek, infografis, dan
konten interaktif, adalah kunci untuk berdakwah secara
efektifl kepada generasi ini.

Yang ke tiga perlunya memerangi Iloax dan Radika-
lisme sebagai bentuk amar makruf nahi munkar, Dunia
digital juga rentan terhadap penyebaran informasi vang
salah, radikalisme, dan intoleransi. Dakwah digital Mu-
hammadiyah harus hadir sebagai "penawar” yang menye-
barkan kebenaran, ilmu, dan pemahaman Islam yang lu-
rus. Kita harus menjadi sumber informasi terpercaya vang
mencerahkan, bukan menyesatkan.

Muhammadiyah scjak awal berdirinya selalu dike-
nal sebagai gerakan yang responsif terhadap perubahan
zaman. Di abad pertama dia suskses menjadi pelopor di
bidang PPendidikan, Keschatan dan sosial, Maka di abad
kedua ini, Muhammadiyah harus responship dengan tan-
tangan yang dihadapi agar terus menjadi pelopor dalam
pembentukan dunia berkemajuan. Diharapkan Muham-
madiyah semakin menguasai medan digital. Menjadi pe-
lopor dalam dakwah digital dan paling terdepan.

Prof. Hyun Jun Kim dari Korea Selatan memberikan
saran kepada Muhammadivah untuk lebih aktif di dunia
digital. mendorong Muhammadiyah untuk lebih banyak
mengorbitkan influencer atau tokoh-tokoh di media sosi-
al.la melihat adanya tantangan di mana aktivis Muham-
madiyah kurang berani melontarkan opini atas nama
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Muhammadiyah. Sehingga dakwah Muhammadiyah di
dunia digital kurang optiomal.

Dengan adanya kesan dari pengamat luar negeri ter-
sebut, marilah semua anggota Muhammadiyah mem-
punyai kesadaran untuk menjadikan setiap akun media
sosial sebagal "mimbar" dakwah. Jadikan setiap tulisan,
video, atau podcast kita sebagai media yang menyebar-
kan kebaikan dan pencerahanMari bergerak bersama,
wujudkan dakwah digital vang mencerahkan, menginspi-
rasi, dan mempersatukan.
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Age of disruption, perubahan terjadi bukan lagi dalam
hitungan dekade, melainkan detik. Di tengah kebisingan
algoritma, kecerdasan buatan, dan krisis eksistensial
global, sebuah pertanyaan besar muncul; bagaimana nasib
agama di masa depan? Dan |ebih spesifik lagi bagaimana
Muhammadiyah—sebagai organisasi Islam modernis
terbesar—memposisikan dirinya dalam lanskap masa
depan yang kian tak tertebak ini?

Kini, iebih dari satu abad berlalu, warisan itu tetap berdin
kokoh. Namun, dunia yang dihadapi Ahmad Dahlan sangat
berbeda dengan dunia yang kita hadapl hari ini. Jika dahuiu
musuh utarma adalah kemiskinan dan kebodohan fisik, hari
ini kita berhadapan dengan "kemiskinan makna" di tengah
kelimpahan materi dan "kebodohan digital” di tengah banijir
informasi.

Buku ini mencoba menelusur kembali akar-akar tajdid
{pembaharuan) Muhammadiyah. Kekuatan Muhamrmadiyah
bukan terletak pada besarmya aset fisik yang dimilikinya,
melainkan pada kelenturan ideclogisnya dalam berdialog
dengan zaman tanpa kehilangan jati diri keislamannya,
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